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This study aims to determine (1) the effect of entrepreneurship education on entrepreneurship intentions of 
Economic Education students at STKIP PGRI Tulungagung Academic Year 2019/2020; (2) the influence of the 
family environment on the intentions of entrepreneurship in Economic Education students at STKIP PGRI 
Tulungagung Academic Year 2019/2020; (3) the effect of self-efficacy on the entrepreneurship intentions of 
Economic Education students in STKIP PGRI Tulungagung Academic Year 2019/2020; (4) the influence of 
entrepreneurship education, family environment and student self-efficacy on the intentions of entrepreneurship in 
Economic Education students at STKIP PGRI Tulungagung Academic Year 2019/2020; 
The data collection method used in this study uses a questionnaire / questionnaire. The population in this 
study were 48 students of Economic Education at STKIP PGRI Tulungagung Academic Year 2019/2020. 
Because this study uses population, the samples and sampling of the study were not used in this study. Data were 
analyzed using descriptive statistics, prerequisite tests, multiple linear regression analysis. 
The results of this study indicate that included in the type of quantitative research. Quantitative data 
analysis used is multiple linear regression and uses SPSS version 24.0 (1) the effect of entrepreneurship education, 
family environment and student self-efficacy on student entrepreneurship intentions with a regression coefficient of 
entrepreneurship education of 0.093, coefficient value of the family environment of 0.453 and value of Self-efficacy 
regression coefficient of 0.462 and F arithmetic> F table (91.484> 2.82); (2) entrepreneurship education has a 
positive effect on entrepreneurial intentions with a coefficient value of 0.093 and t arithmetic> t table (0.730 
<2.01537); (3) family environment has a positive effect on entrepreneurial intentions with a regression coefficient of 
0.093, t arithmetic for (5.198> t table 2.01537)) self-efficacy has a positive effect on entrepreneurial intentions with 
a regression coefficient of 0.093 and t arithmetic for (3.834> t table 2.01537). 
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Latar Belakang Teoritis 
Melambatnya ekonomi Indonesia 
mengakibat- kan jumlah pengangguran dalam 
negeri bertam-bah. Badan Pusat Statistik 
(BPS) mencatat tingkat pengangguran 
terbuka mengalami penurunan di Agustus 
2019. Tercatat dari 133,56 juta orang 
angkatan kerja sebanyak 126,51 juta orang 
bekerja dan 7,05 juta orang menganggur. 
Melihat persentase tingkat pengangguran 
terbuka ini turun dari 5,34% di Agustus 2018 
menjadi 5,28% di Agustus 2019. Sayangnya, 
jika melihat dari jumlah pengangguran di 
Agustus 2018 hanya 7 juta orang maka di 
Agustus 2019 ini ada 7,05 juta orang. Adapun 
untuk pembanding, jumlah angkatan kerja 
pada Agustus 2018 sebanyak 131,01 juta 
orang. Pada Agustus 2018, sebanyak 124,01 
juta orang adalah penduduk bekerja, 
sedangkan sebanyak 7 juta orang 
menganggur. Jumlah pengangguran 
perempuan lebih rendah dibandingkan laki-
laki. Tingkat pengangguran terendah sebesar 
2,41% terdapat pada penduduk 
berpendidikan SD. "Sementara pengangguran 
tertinggi 10,42% pada jenjang SMK," jelas 
BPS dalam laporannya (www.bps.go.id). 
Negara bisa makmur apabila minimal 2% dari 
jumlah penduduknya menjadi pengusaha. 
Untuk Indonesia, jumlah 2% dari 250 juta 
penduduk berarti 5 juta pengusaha. Jumlah 
tersebut masih jauh dari kenyataan karena 
jumlah pengusaha Indonesia baru sekitar 
450.000 pengusaha atau hanya 0,18% dari 
jumlah penduduk Indonesia tidak ada 
institusi yang dapat menggantikan peran indi- 
vidu para pemilik usaha sebagai agen 
perubahan sosial dan ekonomi (Wijaya, 
2015:110). 
Intensi berwirausaha merupakan 
keinginan, niat, atau tekad yang kuat terhadap 
dirinya sendiri untuk melakukan tindakan 
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menjadi wirausaha. Intensi berwirausaha ini 
dapat diperas menjadi beberapa indikator 
yaitu: (1) keyakinan diri untuk menjadi 
seorang wirausaha; (2) memilih karir sebagai 
wirausaha akan lebih baik jika dibandingkan 
bekerja sebagai karyawan; (3) mencari segala 
informasi tentang kewirausahaan dan rela 
mengeluarkan dana;(4) mengikuti pelatihan-
pelatihan ke- wirausahaan; (5) memperluas 
jaringan sosial untuk menjadi wira-usahawan 
sukses, dan (6) mencari segala informasi 
tentang bagaimana memperoleh dana 
(Wibowo, 2017;159). 
Untuk memiliki intensi berwirausaha 
yang baik diperlukan adanya suatu proses 
pendidikan. Dari pendidikan kewirausahaan 
diharapkan mahasiswa memperoleh suatu 
pengetahuan yang mempunyai peranan untuk 
menumbuhkan intensi berwirausaha 
mahasiswa. Pendidikan yang dimaksud 
seperti mata kuliah kewirausahaan.pendidikan 
kewirausahaan harus mampu mengubah pola 
pikir mahasiswa. Pola pikir yang selalu 
beorientasi menjadi karyawan diputar balik 
menjadi berorientasi untuk mencari 
karyawan. Dengan demikian pendidikan 
kewirausahaan dapat diajarkan melalui 
penanaman nilai-nilai kewirausahaan yang 
akan membentuk karakter dan perilaku untuk 
berwirausaha agar mahasiswa kelak dapat 
mandiri dalam bekerja atau mandiri 
berwirausaha (Farida dan Nurkhin, 
2016,hal.277). pendidikan kewirausahaan 
untuk mengatasi permasalahan ini. 
Pendidikan kewirausahaan untuk mahasiswa 
ini dinilai dapat menjembatani dunia 
pendidikan dengan dunia kerja.Lebih lanjut 
Kewirausahaan menjadi sesuatu yang penting 
untuk diberikan di universitas (Suryanto, 
2011). Pendidikan kewirausahaan ini dapat 
meningkatkan semangat serta 
mengembangkan pengetahuan dan 
ketrampilan berwirausaha sehingga 
kewirausahaan ini dapat meningkatkan 
kualitas hidup manusia (Yuniasanti, 2014:5). 
Pendidikan kewirausahaan 
mempunyai peranan untuk menumbuhkan 
minat berwirausaha siswa. Pendidikan yang 
dimaksud seperti mata pelajaran 
kewirausahaan. Teori tentang pendidikan 
yang dikemukakan oleh (Alma, 2013,hal.7), 
menurutnya keberanian membentuk 
wirausaha didorong oleh lembaga pendidikan 
atau sekolah, sekolah yang memberikan mata 
pelajaran kewirausahaan yang praktis dan 
menarik dapat menumbuhkan minat 
mahasiswa untuk berwirausaha. (Kementrian 
Pendidikan Nasional, 2010, hal.22). 
menyebutkan bahwa pendidikan 
kewirausahaan harus mampu mengubah pola 
pikir siswa. Pola pikir yang selalu beorientasi 
menjadi karyawan diputar balik menjadi 
berorientasi untuk mencari karyawan. 
Dengan demikian pendidikan kewirausahaan 
dapat diajarkan melalui penanaman nilai-nilai 
kewirausahaan yang akan membentuk 
karakter dan perilaku untuk berwirausaha 
agar siswa kelak dapat mandiri dalam bekerja 
atau mandiri usaha. 
Lingkungan keluarga merupakan 
factor sosiologi yang menjadi pemicu untuk 
berinovasi yang kemudian akan medorong 
untuk berwirausaha (Suryana & Bayu, 2010). 
Lingkungan keluarga yang dimaksud 
merupakan dorongan dari orang tua kepada 
anak dalam kapasitas sebagai pemicu untuk 
menumbuhkan inovasi yang kemudian 
berkembang menjadi wirausaha yang besar. 
Hal ini di dukung oleh penelitian terdahulu 
bahwa lingkungan keluarga dapat 
meningkatkan minat berwirausaha siswa 
(Aini, Santoso, 2017). 
Efikasi diri merupakan sebuah 
keyakinan seseorang dalam kemampuannya 
untuk melakukan suatu bentuk kontrol 
terhadap keberfungsian orang itu sendiri dan 
kejadian dalam lingkungan. Keyakinan 
seseorang mengenai efikasi diri, 
memengaruhi bentuk tindakan yang akan 
mereka pilih untuk dilakukan, sebanyak apa 
usaha yang akan mereka berikan ke dalam 
aktivitas ini selama apa mereka akan bertahan 
dalam menghadapi rintangan dan kegagalan, 
serta ketangguhan mereka mengikuti adanya 
kemunduran. Efikasi diri merupakan 
kepercayaan diri seseorang bahwa dia mampu 
berhasil memulai usaha bisnis baru 
berdasarkan pada penilaian orang tentang 
kemampuannya dalam melakukan aktivitas 
tertentu. Selain itu, efikasi diri memiliki peran 
berpartisipasi dalam perkembangan kegiatan 
belajar seperti pendidikan kewirausahaan 
serta program pelatihan kewirausahaan 
(Anggraeni, 2016,hal.8). 
Oleh karena itu, dalam 
meningkatkan kepercayaan diri/efikasi diri 
berwirausaha mahasiswa perguruan tinggi 
merupakan pendukung utama yang di 
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harapkan mampu memberi pengetahuan, 
memberi bantuan, dan memberi dorongan 
mahasiswanya untuk berwirausaha. perguruan 
tinggi juga merupakan tempat untuk 
mendapatkan ilmu tentang pengetahuan 
kewirausahaan dan meningkatkan 
kepercayaan diri pada diri mahasiswa untuk 
berwirausaha karena telah memperoleh ilmu 
selama di perguruan tinggi. Mahasiswa yang 
akan menjadi subyek peniliti adalah 
mahasiswa Prodi pendidikan Ekonomi 
semester VI di STKIP PGRI Tulungagung 
yang telah memperoleh mata kuliah 
kewirausahaan dan praktik kewirausahaan 
baik teori berwirausaha maupun pengalaman 
dalam berwirausaha ketika mereka kuliah. 
Mahasiswa program studi pendidikan 
ekonomi semester VI di STKIP PGRI 
Tulungagung dipilih menjadi responden 
karena mereka mendekati masa akhir studi 
dan segera memasuki angkatan kerja. 
Menjelang berakhirnya masa studi 
umumnya mereka mulai memikirkan 
pekerjaan yang akan ditekuni setelah lulus. 
kesimpulan bahwa banyak mahasiswa setelah 
lulus kuliah, yaitu lebih memilih untuk 
mencari pekerjaan dari pada membuka 
lapangan pekerjaan sendiri. Salah satu alasan 
mereka memilih bekerja pada orang lain atau 
sebagai karyawan yaitu tidak memikirkan laba 
dan rugi yang akan dialami ketika usaha yang 
dijalankan mengalami pasang surut dalam 
berwirausaha. Berdasarkan pada perdebatan 
teoritik dan hasil-hasil penelitian terdahulu 
yang diuraikan dalam latar belakang di atas, 
secara umum penelitian ini bertujuan untuk 
menjelaskan pola hubungan kausalitas 
pendidikan kewirausahaan, Lingkungan 
Keluarga dan efikasi diri berwirausaha 
terhadap intensi berwirausaha Pendidikan 
Ekonomi di STKIP PGRI Tulungagung 
Tahun Akademik 2019/2020. 
Maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk 1) Menganalisis pengaruh 
pendidikan kewirausahaan terhadap intensi 
berwirausaha mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi di STKIP PGRI Tulungagung 
Tahun Akademik 2019/2020. 2) Menganalisis 
pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap 
intensi berwirausaha mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi di STKIP PGRI Tulungagung 
Tahun Akademik 2019/2020. Menganalisis 
pengaruh efikasi diri berwirausaha mahasiswa 
terhadap intensi berwirausaha mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi di STKIP PGRI 
Tulungagung Tahun Akademik 2019/2020. 
4) Mengetahui pengaruh pendidikan 
kewirausahaan, Lingkungan Keluarga dan 
efikasi diri berwirausaha terhadap intensi 
berwirausaha Pendidikan Ekonomi di STKIP 
PGRI Tulungagung Tahun Akademik 
2019/2020. 
Theory of Planned Behavior adalah salah 
satu teori yang dapat digunakan untuk 
menilai intensi kewirausahaan seseorang dan 
motivasi individu serta teori ini telah diakui 
sebagai model terbaik untuk memahami 
perubahan perilaku karena sesuai untuk 
menilai intensi berwirausaha. teori yang 
meramalkan pertimbangan perilaku karena 
perilaku dapat dipertimbangkan 
dandirencanakan. (Ajzen, 2002,hal.665-683) 
mengemukakan bahwa Theory of Planned 
Behavior telah muncul sebagai salah satu dari 
kerangka kerja yang paling berpengaruh dan 
konsep yang populer pada penelitian di 
bidang kemanusiaan. Menurut teori ini, 
perilaku manusia dipandu oleh 3 jenis 
pertimbangan: 
a.  Kepercayaan mengenai kemungkinan 
akibat atau tanggapan lain dari perilaku 
(Kepercayaan Perilaku). 
b.  Kepercayaan mengenai harapan normatif 
dari orang lain dan motivasi untuk 
menyetujui harapan-harapan yang dimiliki 
berdasarkan kepercayaan normatif. 
c. Kepercayaan mengenai kehadiran faktor-
faktor yang mungkin lebih jauh melintang 
dari perilaku (Kepercayaan Pengendalian). 
Dengan   kata   lain,   Theory   Of 
Planned Behavior merupakan teori 
pengembangan dari Theory Of Reasoned 
Action. Sejalan dengan hal tersebut, East, 
(1997) menyebutkan bahwa Theory Of 
Planned Behavior diturunkan dari Theory Of 
Reasoned Action, dengan perbedaannya yaitu 
ditambahkannya variabel Perceived Behavior 
Control pada kerangka penelitian. 
 
Intensi Berwirausaha 
Menurut Theory of Planned Behavior 
(TPB) (Ajzen, I. and Fishbein, M 
1980,hal.39). intensi merupakan hasil dari 
bagaimana individu bersikap terhadap suatu 
Obyek, nilai-nilai yang ditekankan oleh 
lingkungan sosial, serta keyakinan diri untuk 
mencapai suatu kesempatan merealisasi dan 
perhitungan berhasilnya intensi tersebut. 
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(Farida, 2015,hal.39) intensi berwirausaha 
yaitu tendensi keinginan individu untuk 
melakukan tindakan wirausaha dengan 
menciptakan produk baru melalui peluang 
bisnis dan pengambilan risiko. Intensi 
berwirausaha adalah kesungguhan niat 
seseorang untuk melakukan perbuatan atau 
memunculkan suatu perilaku tertentu 
(Madjid, 2012,hal.39). 
Lingkungan keluarga 
Orang tua akan memberikan corak 
budaya, suasana rumah, pandangan hidup 
dan pola sosialisasi yang akan menentukan 
sikap, perilaku serta proses pendidikan 
terhadap anak-anaknya. Orang tua yang 
bekerja sebagai wirausaha akan mendukung 
dan mendorong kemandirian, berprestasi dan 
bertanggung jawab. Dukungan orangtua ini, 
terutama ayah sangat penting dalam 
pengambilan keputusan pemilihan karir bagi 
anak. 
Pendidikan 
Pentingnya pendidikan akan 
membentuk siswa untuk mengejar karir 
kewirausahaan. Pendidikan formal 
memberikan pemahaman yang lebih baik 
tentang proses kewirausahaan, tentang yang 
dihadapinya para pendiri usaha baru dan 
masalah- masalah yang harus diatasi agar 
berhasil. “pendidikan penting bagi wirausaha, 
tidak hanya gelar yang didapatkannya saja, 
namun pendidikan juga mempunyai peranan 
yang besar dalam membantu mengatasi 
masalah-masalah dalam bisnis seperti 
keputusan investasi dan sebagainya”. 
Nilai Personal 
Mengungkapkan bahwa “beberapa 
penelitian mengemukakan bahwa 
wirausahawan memiliki sikap yang berbeda 
terhadap proses manajemen dan bisnis secara 
umum”. Nilai personal dibentuk oleh 
motivasi, dan optimisme individu. 
Usia 
Bahwa minat terhadap pekerjaan 
mengalami perubahan sejalan dengan usia 
tetapi menjadi relatif stabil pada post 
abdolence. menemukan bahwa pekerjaan 
menunjukkan bahwa minat berubah secara 
sedang dan cepat pada usia 15-25 tahun dan 
sesudahnya sangat sedikit perubahannya. 
Jenis kelamin 
Jenis kelamin sangat berpengaruh 
terhadap minat berwirausaha mengingat 
adanya perbedaan terhadap pandangan 
pekerjaan antara pria dan wanita. “wanita 
cenderung sambil lalu dalam memilih 
pekerjaan dibanding dengan pria”. Wanita 
menganggap pekerjaan bukanlah hal yang 
penting, karena wanita masih dihadapkan 
pada tuntutan tradisional yang lebih besar 
menjadi istri dan ibu rumah tangga. 
Menurut (Anik Kusmintarti, 2017, 
hal.50); (Madjid, 2012, hal.5); (Widayoko, 
2016, hal.28) indikator dari Intensi 
Berwirausaha yaitu: 
a) Niat mendirikan usaha setelah lulus 
b) Niat membuka usaha di masa mendatang 
c) Memilih jalur usaha dari pada bekerja 
pada orang 
d) Memilih karir sebagai wirausahawan. 
e) Niat membuka usaha setelah 
mengumpulkan modal 
f) Perencanaan untuk memulai usaha 
g) Meningkatkan status sosial dan harga diri 
sebagai wirausaha 
h) Mendapatkan pendapatan yang lebih baik 
 
Pendidikan Kewirausahaan 
Instruksi Presiden Nomor 4 Tahun 
1995 tentang Gerakan Nasional 
Memasyarakatkan dan Membudayakan 
Kewirausahaan, mengamanatkan kepada 
seluruh masyarakat dan bangsa Indonesia 
untuk mengembangkan program-program 
kewirausahaan. Pemerintah menyadari betul 
bahwa dunia usaha merupakan tulang 
punggung perekonomian nasional, sehingga 
harus diupayakan untuk ditingkatkan secara 
terus menerus. Melalui gerakan ini 
diharapkan karakter kewirausahaan akan 
menjadi bagian dari etos kerja masyarakat dan 
bangsa Indonesia, Pendidikan kewirausahaan 
yang dikemas melalui metode pembelajaran 
tradisional, tenaga pengajar, tinjauan pustaka 
dan juga evaluasi tertulis melalui tes terbukti 
belum mampu mengaktifkan jiwa 
berwirausaha. Pendidikan seringkali berfokus 
pada pengembangan pengetahuan dan 
intelektualitas, sedangkan pendidikan 
kewirausahaan berfokus pada manusia secara 
keseluruhan (meliputi perasaannya, nilai-nilai 
yang dianut serta ketertarikan) diantaranya 
adalah cara berpikir kreatif dan inovatif. 
Heinonen dan Poikkijoki (2006) menegaskan 
bahwa melalui pendidikan kewirausahaan 
maka keterampilan dan sikap berwirausaha 
yang dimiliki oleh masing- masing individu 
selanjutnya diintegrasikan melalui proses 
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sehingga membentuk perilaku. Oleh karena 
itu proses pembelajarandalampendidikan 
kewirausahaan harus mampu mendorong 
peserta didik dalam membangun minat 
berwirausaha, mengidentifikasi dan 
menangkap peluang, memutuskan dan 
mewujudkan peluang ke dalam bentuk 
perilaku inisiatif (Wibowo, 2017,hal.2). 
Menurut ( Ronald Odora, 2015, h. 277 ) 
indikator dari Pendidikan Kewirausahaan 
yaitu: 
1. Membangun dan mengembangkan sikap 
mental dan watak wirausaha. 
2. Mengembangkan daya pikir dan cara 
berwirausaha. 
3. Memajukan dan mengembangkan daya 
penggerak diri. 
4. Mengerti dan menguasai teknik-teknik 
dalam menghadapi risiko, persaingan 
dan suatu proses kerjasama. 




Menurut Syamsu Yusuf (2012: 23) 
seperti yang dikutip (Setiawan, 2016) 
“Lingkungan adalah keseluruhan fenomena 
(peristiwa, situasi, atau kondisi) fisik/alam
 atau sosial yang mempengaruhi 
atau dipengaruhi perkembangan individu”. 
Sedangkan menurut Harlina (2011: 1) 
Lingkungan berarti sekeliling terutama 
keadaan yang memengaruhi kehidupan 
manusia dan makhluk hidup lain. 
Berdasarkan pengertian yang 
dikemukakan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa lingkungan adalah keadaan sekeliling 
yang meliputi keseluruhan fenomena alam 
atau sosial yang berpengaruh terhadap 
perkembangan tingkah laku individu dan 
makhluk hidup lain. 
 
Pengertian Keluarga 
Menurut Soemanto (2008: 38) 
seperti yang dikutip Farida & Nurkhin (2016) 
menyatakan bahwa orang tua atau keluarga 
juga merupakan peletak dasar bagi persiapan 
anak-anak agar dimasa yang akan datang 
dapat menjadi pekerja yang efektif. 
Ihsan (2011:57) seperti yang dikutip 
Evaliana, (2013) “Keluarga adalah lembaga 
pendidikan yang pertama dan utama dalam 
masyarakat, karena dalam keluargalah 
manusia dilahirkan, berkembang menjadi 
dewasa”. Sehingga apa yang menjadi 
kebiasaan dan didikan orang tua akan sangat 
mempengaruhi perkembangan perilaku dan 
pola pikir anak. 
Berdasarkan pengertian para ahli 
diatas dapat disimpulkan keluarga adalah 
pendidikan yang pertama kali yang berperan 
dalam perkembangan tingkah laku seseorang. 
Interaksi sosial akan terjadi dalam keluarga, 
dimana seorang anak pertama kali nya belajar 
memperhatikan tingkah laku orang lain, 
belajar bekerja sama, saling membantu, anak 
belajar memegang peranan sebagai makhluk 
sosial yang mempunyai norma dan 
kecakapan-kecakapan tertentu dalam 
pergaulanya dengan orang lain di dalam 
keluarga. 
 
Pengertian Lingkungan Keluarga 
MenurutSetiawan(2016) lingkungan 
keluarga adalah kelompok terkecil dalam 
masyarakat dan merupakan lingkungan 
pertama yang mempengaruhi perkembangan 
dan tingkah laku anak. 
Khairani (2013:194) seperti yang 
dikutip Anggraeni & Harnanik (2015) 
menjelaskan lingkungan keluarga merupakan 
pendidikan utama yang pertama kali diterima 
oleh seorang anak, karena dalam keluarga 
inilah anak pertama kali mendapatkan 
pendidikan dan bimbingan setelah mereka 
dilahirkan. 
Dalam lingkungan keluarga menurut 
Alma (2011: 7) lingkungan dalam bentuk role 
models/ tindakan teladan biasanya melihat 
kepada orang tua, saudara, keluarga, atau 
pengusaha yang diidolakannya. Dorongan 
teman cukup berpengaruh terhadap semangat 
membuka suatu usaha karena kita dapat 
berdiskusi lebih bebas, dibandingkan dengan 
orang lain, teman bias memberi dorongan, 
pengertian, bahkan bantuan, tidak perlu takut 
terhadap kritikan 
Dikatakan lingkungan utama, karena 
sebagian kehidupan anak berada di dalam 
keluarga, sehingga pendidikan yang paling 
banyak diterima oleh anak adalah di dalam 
keluarga. 
Menerut Slameto (2010:60-64 seperti 
dikutip Anggraeni, 2015), lingkungan 
keluarga mempunyai beberapa indikator 
yaitu: 
1. Cara orang tua mendidik 
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Cara orang tua mendidik anaknya 
mempunyai pengaruh yang besar 
terhadap belajar anaknya. Orang tua 
yang mendidik anaknya untuk hidup 
mandiri secara tidak langsung dapat 
menanamkan sikap positif dalam 
berwirausaha. 
2. Relasi antar anggota keluarga 
Relasi antar anggota keluarga yang 
paling penting adalah antar orang tua 
dan anak. Dalam berwirausaha 
hubungan keluarga yang baik orang tua 
dapat memberi pengertian 
kewirausahaan sejak dini agar kelak 
anak termotivasi untuk menekuni 
dunia usaha. 
3. Suasana rumah 
Situasi atau kejadian yang sering terjadi 
di dalam keluarga di mana anak berada 
dan belajar. Suasana rumah yang ramai, 
tegang, penuh pertengkaran antar 
anggota keluarga akan membuat anak 
tidak semangat dan tidak fokus dalam 
menjalankan usahanya tersebut. 
4. Keadaan ekonomi keluarga. 
Keadaan ekonomi keluarga erat 
hubungannya dengan usaha yang 
ditekuni anak. Keadaan ekonomi orang 
tua yang melemah dapat 
menumbuhkan keinginan anak untuk 
lebih mandiri dngan cara berwirausaha. 
5. Pengertian orang tua 
Dalam memulai usaha, anak 
memperlukan dorongan dan 
pengertian orang tua. Kadang-kadang 
anak mengalami lemah semangat, 
orang tua wajib memberi pengertian, 
mendorongnya dan secepat mungkin 
membantu kesulitan yang dialami anak. 
6. Latar belakang kebudayaan. 
Tingkat pendidikan atau kebiasaan di 
dalam keluaga mempengaruhi sikap 
anak dalam berwirausaha. Perlu 
ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang 
baik pada anak agar mendorong 
semangat anak dalam berwirausaha. 
Berdasarkan pengertian para ahli 
diatas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan 
keluarga merupakan lingkungan pertama dan 
paling utama yang dikenal seseorang serta 
memberikan peranan penting dalam 
perkembangan tingkah laku seseorang. 
Indikator yang digunakan dalam lingkungan 
keluarga yaitu cara orang tua mendidik, relasi 
antar anggota keluarga, suasana rumah, 




Efikasi diri merupakan kepercayaan 
seseorang atas kemampuan dirinya untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan. Atau dengan 
kata lain, kondisi motivasi seseorang yang 
lebih didasarkan pada apa yang mereka 
percaya daripada apa yang secara objektif 
benar (Muhdiyanto, 2013, hal.6) . Persepsi 
pribadi seperti ini memegang peranan 
penting dalam pengembangan intensi 
seseorang. penilaian seseorang terhadap 
kemampuannya untuk menyusun tindakan 
yang dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas-
tugas khusus yang dihadapi. Dalam kegiatan 
belajar, efikasi diri membuat siswa memilih 
mengerjakan atau menghindari suatu aktivitas 
belajar. Berkenaan dengan efikasi diri, 
Bandura mengatakan bahwa efikasi diri 
adalah penilaian seseorang atas kemampuan 
dirinya dalam mengerjakan tugas yang akan 
tercermin dalam tindakan-tindakan untuk 
mencapai tujuan. 
Berdasarkan pendapat tersebut, 
efikasi diri dapat diperoleh, diubah, 
ditingkatkan atau diturunkan, melalui salah 
satu atau kombinasi dari keempat sumber 
tersebut. Sumber yang paling berpengaruh 
terhadap efikasi diri seseorang yaitu 
pengalaman masalalunya, sedangkan sumber-
sumber yang lain berpengaruh tetapi hanya 
pada situasi tertentu. 
Menurut (Andika dan Madjid, 2016, 
hal.28) indikator dari efikasi diri yaitu : 
a) Kepercayaan diri akan kemampuan 
mengelola usaha 
b) Memiliki kematangan mental dalam 
memulai usaha 
c) Memiliki keyakinan yang teguh dalam 
memulai usaha 
d) Kemampuan memulai usaha 
Mampu memimpin sumber daya manusia 
Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah: 
1. (H1) : Pengaruh Pendidikan 
Kewirausahaan (X1) terhadap Intensi 
Berwirausaha (Y). 
2. (H2) : Pengaruh Lingkungan Keluarga 
(X2) terhadap Intensi Berwirausaha (Y). 
3. (H3) : Pengaruh Efikasi Diri (X3) 
terhadap Intensi Berwirausaha (Y). 
4. (H4):PengaruhPendidikan 
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Kewirausahaan (X1), Lingkungan 
Keluarga (X2) dan Efikasi Diri (X3) terhadap 
Intensi  Berwirausaha (Y). 
Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang berlandaskan 
pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya diambil 
secara rundom sampling dengan acak tanpa 
memperhatikan strata atau tingkatan 
populasi, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan ( 
Sugiyono, 2014: 31 ). 
Operasional variabel-variabel dalam 
penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa semester VI di STKIP PGRI 
Tulungagung Tahun Akademik 2019/2020 
yang berjumlah 48 mahasiswa. Penelitian ini 
merupakan penelitian populasi karena subjek 
penelitian berjumlah kurang dari 100 maka 
semua populasi diambil semua sebagai 
sampel yaitu sebanyak 48 mahasiswa Teknik 
Analisis. 
Dalam penelitian ini analisis data 
menggunakan skala likert. Skala Likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 
dan presepsi seseorang atau sekelompok 
orang terhadap suatu kejadian atau keadaan 
sosial, kualitas pengumpulan data, Kualitas 
instrument penelitian berkenaan dengan 
validitas dan reliabilitas instrument dan 
kualitas pengumpulan data berkenaan 
ketepatan cara- cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Adapun jumlah 
Angket/koesioner mempunyai 20 pertanyaan 
dengan alternatif jawaban sebanyak 5 skor. 
Dengan jumlah pertanyaan 20 maka di 
peroleh skor tertinggi adalah 20 x 5 = 100 
dan skor terendah adalah 20 x 1 = 20 
Pendidikan kewirausahaan (X1) 
Pendidikan kewirausahaan adalah 
serangkaian tindakan menanamkan jiwa 
kewirausahaan guna mendewasakan diri 
seseorang sehingga orang tersebut mampu 
untuk hidup mandiri, kreatif, dan inovatif 
dengan ilmu yang semakin bertambah. 
Pendidikan kewirausahaan dalam penelitian 
ini berupa mata kuliah kewirausahaan dan 
praktikum kewirausahaan yang telah 
ditempuh oleh mahasiswa Program Studi 
pendidikan ekonomi tahun akademik 2019-
2020.  
Lingkungan keluarga (X2) 
Anak menerima pengaruh dari 
keluarga berupa: Cara orang tua mendidik 
anak, relasi antara anggota keluarga, suasana 
rumah tangga dan keadaan ekonomi 
keluarga”. Faktor-faktor tersebut apabila 
dapat menjalankan sesuai dengan fungsi dan 
peranannya masing-masing dengan baik, 
kemungkinan dapat menciptakan situasi dan 
kondisi yang  dapat mendorong  anak untuk 
lebih giat belajar. 
Efikasi Diri (X3) 
Efikasi diri berwirausaha adalah 
keyakinan terhadap diri sendiri untuk 
mempertanggung jawabkan apa yang 
dilakukan agar tercipta sesuatu yang baru dan 
berbeda dalam kegiatan berwirausaha. 
kepercayaan diri akan kemampuan mengelola 
usaha dan kepemimpinan dalam memulai 
usaha. Intensi Berwirausaha (Y) 
Intensi berwirausaha merupakan 
dorongan dari dalam diri oleh mahasiswa 
Program Studi pendidikan ekonomi tahun 
akademik 2019-2020 melakukan tindakan 
usaha. yang tersusun ada dalam diri seseorang 
untuk memulai suatu usaha dimasa akan 
datang untuk berwirausaha dengan diikuti 
oleh target memulai usaha daripada bekerja 
pada orang lain. 
 
Hasil Dan Pembahasan 
Kampus STKIP PGRI Tulungagung 
, Jl. Mayor Sujadi Timur No.7 Kabupaten 
Tulungagung . merupakan Sekolah Tinggi 
unggulan No 6 di Jawa Timur (thn 2017 versi 
kopertis wil.7 Jatim), yang saat ini memiliki 
Akreditasi B. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer. Data primer 
dalam penelitian ini diperoleh dengan cara 
menyebar kuesioner kepada seluruh 
mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Ekonomi semester VI di STKIP 
PGRI Tulungagung tahun akademi 
2019/2020. Data Angket terdiri dari 20 
pertanyaan dengan 5 pilihan jawaban 
diperoleh dari absen kelas menggunakan data 
populasi sehingga smpling tidak digunakan. 
Jumlah data dalam penelitian ini adalah 48 
responden dan kuesioner yang kembali 
sejumlah 48 responden (100%) diperoleh dari 
absen kelas menggunakan data populasi 
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sehingga smpling tidak digunakan. 
Responden yang telah melakukan pengisian 
kuesioner, kemudian diidentifkasi. 
Uji validitas digunakan untuk 
mengukur valid atau tidaknya item-item 
kuesioner dengan menggunakan metode 
person correlation. Uji validitas dilakukan 
dengan membandingkan nilai r hitung 
dengan r tabel untuk degree of freedom (df) = n- 
2 dimana n adalah jumlah sample. Apabila r 
hitung lebih besar dari pada rtabel maka data 
dikatakan valid. Dimana (df) n-2 adalah 46 
dengan r tabel 0,2845. Dapat diketahui bahwa 
item pertanyaan X1, X2, X3 dan Y lebih dari 
r tabel 0,2845. 
 
 
Instrumen yang reliabel adalah 
instrumen yang bila digunakan beberapa kali 
untuk mengukur obyek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama. Reliabilitas 
instrumen diperlukan untuk mendapatkan 
data sesuai dengan tujuan pengukuran. Untuk 
mencapai hal tersebut, dilakukan uji 
reliabilitas dengan menggunakan metode 
Alpha Cronbach`s diukur berdasarkan skala 
Alpha Cronbach`s 0 sampai 1. Suatu konstruk 
variabel dikatakan baik jika memiliki nilai 
Alpha Cronbach`s > dari 0.60. Jika skala itu 
dikelompokkan ke dalam lima kelas dengan 
reng yang sama, maka ukuran kemantapan 
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Hasil Reliabilitas Data 
 
Berdasarkan perhitungan yang 
dilakukan dengan menggunakan program 
SPSS versi 24.00, hasil perhitungan terhadap 
variabel Pendidikan Kewirausahaan 0,945, 
Lingkungan Keluarga 0,955, Efikasi Diri 
0,951 dan Intensi Berwirausaha 0,944. Hasil 
tersebut terlihat bahwa reliabilitas masing-
masing variabel lebih besar dari 0,94, 0,95, 
0,96 maka kuesioner dinyatakan reliabel. 
 
Uji normalitas dengan Kolomogorov 
Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  
 
Diperoleh angka probabilitas atau 
Asym. Sig. (2-tailed). Nilai ini dibandingkan 
dengan 0,05 (menggunakan taraf signifikansi 
atau α = 5%) memiliki hasil menunjukkan 
hasil bahwa seluruh variabel berdistribusi 
normal, hal ini dapat dilihat dari nilai 
signifikansi atau Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 (0,200> 










Diketahui untuk mendeteksi adanya 
multikolinearitas, Jika nilai Variance Inflation 
Factor (VIF) tidak lebih dari 10 ( < 10) maka 
model terbebas dari multikolinearitas. Dari 
hasil pengujian multikolineoritas yang 
dilakukan diketahui bahwa nilai variance 
inflation factor (VIF) yaitu: pendidikan 
kewirausahaan sebesar 4,397, lingkungan 
keluarga 2,896 dan untuk efikasi diri 3,726 
lebih kecil dari 10,sehingga dapat dikatakan 
variabel - variable independen terbebas dari 
asumsi klasik multikoliniearitas. 
 
Bisa dengan menggunakan Rumus ttabel 
diperoleh 2,01537 
X1=  t  tabel  <  t =  2,01537  >  0,  
730 dengan Taraf Sig. 5%/ maka 0,469 >0.05 
X2= t tabel < t hitung = 2,01537 < 
5,198 dengan Taraf Sig. 5%/ maka 
0,000 < 0.05 
 
Pendidikan  Kewirausahaan dengan 
nilai t  0,004 lebih kecil dari 0,05 maka terjadi 
heterokedasitas Lingkungan keluarga dengan 
nilai t  0,264 lebih besar dari 005 maka tidak 
terjadi heterokedasitas Efikasi diri dengan 
nilai t  0,035 lebih besar dari 0,05 maka tidak 
terjadi herterokedasitas. 
 
Uji Regresi Linear Berganda  
Uji t Parsial 
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Konstanta sebesar -0,886, artinya jika 
pendidikan kewirausahaan (X1), Lingkungan 
Keluarga (X2), dan efikasi diri (X3) nilainya 
adalah 0, maka intensitas berwirausaha (Y) 
nilainya sebesar -0,886. Dalam kontantan 
regresi nilai negative tidak terlalu 
dipermasalahkan selama sudah melewati uji 
normalitas, karena ini adalah sebagai prediksi 
terhadap nilai slope, selama nilai slope tidak 
nol maka tidak perlu diperdulikan nilai 
konstanta negative. 
 
X1 : Pendidikan Kewirausahaan Pendidikan 
Kewirausahaan t hitung sebesar 0,730 < 
2,01537 maka tidak berpengaruh secara 
signifikan, dan nilai signifikan internal sebesar 
0,469 > 0,05 maka variable X1 tidak 
signifikanterhadapintensitas berwirausaha 
mahasiswa prodi Pendidikan Ekonomi 
semester 6 STKIP PGRI Tulungagung, maka 
H0 diterima. 
 
X2 : Lingkungan Keluarga lingkungan 
keluarga t hitung sebesar 5,198 > t tabel 
2,01537 maka ada pengaruh secara signifikan 
dan memiliki hubungan positif terhadap 
intensitas berwirausaha mahasiswa prodi 
Pendidikan Ekonomi semester 6 STKIP 
PGRI Tulungagung, dan nilai signifikan 
internal sebesar 0,000 lebih < alpha 0,05 maka 
lingkungan keluarga signifikan terhadap 
intensitas berwirausaha mahasiswa prodi 
Pendidikan Ekonomi semester 6  STKIP
 PGRI Tulungagung dan H0 ditolak 
H1 diterima. 
X3 : Efikasi Diri 
efikasi diri t hitung sebesar 3,834 > t tabel 
2,01537 maka ada pengaruh secara signifikan 
dan memiliki hubungan positif terhadap 
intensitas berwirausaha mahasiswa prodi 
Pendidikan Ekonomi semester 6 STKIP 
PGRI Tulungagung, dan nilai signifikan 
internal sebesar 0,000 < alpha 0,05 maka 
efikasi diri signifikan terhadap intensitas 
berwirausaha mahasiswa prodi Pendidikan 
Ekonomi semester 6 STKIP PGRI 
Tulungagung H0 ditolak, H1 diterima 
Uji F Simultan 
Dapat diketahui bahwa hasil analisis regresi 
secara simultan didapatkan nilai F hitung 
sebesar 91,484 yang lebih besar dari F tabel 
sebesar 2,82 atau Signifikansi F sebesar 0,000 
yang lebih kecil dari nilai á sebesar 0,05, 
sehingga H0 Ditolak dan H1 Diterima 
Koefisien Determinasi 
Dari tabel model  summary, dapat kita lihat 
bahwa nilai R Square (R2) sebesar 0,862, 
artinya Efikasi_Diri, Lingkungan_Keluarga, 
Pendidikan_Kewirausahaan memiliki 
pengaruh sebesar 86,2% terhadap 
Intensi_Berwirausaha mahasiswa semester 6 
Prodi Pendidikan Ekonomi STKIP PGRI 
Tulungagung dan 13,8% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak ada dalam penelitian. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Variabel Pendidikan_Kewirausahaan 
mempunyai pengaruh positif yang 
signifikan terhadap Intensi_Berwirausaha 
mahasiswa semester 6 Prodi Pendidikan 
Ekonomi STKIP PGRI Tulungagung 
pendidikan kewirausahaan dapat 
diajarkan melalui penanaman nilai-nilai 
kewirausahaan yang akan membentuk 
karakter dan perilaku untuk berwirausaha 
agar siswa kelak dapat mandiri dalam 
bekerja atau mandiri usaha. di STKIP 
PGRI Tulungagung khususnya Prodi 
Pendidikan Ekonomi, yang sudah 
menerapkan mata kuliah kewirausahaan 
yang ditempuh pada semester dua dan 
praktek kewirausahaan yang ditempuh 
pada semester lima. Dalam berwirausaha 
seseorang harus di pengaruhi oleh 
pengetahuan kewirausahaan jika seorang 
wirausahawan tidak memiliki 
pengetahuan, kemampuan, maupun 
kemauan maka tidak akan berhasil dalam 
berwirausaha. 
2. Variabel Lingkungan_Keluarga 
mempunyai pengaruh positif yang 
signifikan terhadap Intensi_Berwirausaha 
mahasiswa semester 6 Prodi Pendidikan 
Ekonomi STKIP PGRI Tulungagung. 
Lingkungan keluarga dapat dikatakan 
lingkungan utama, karena sebagian 
kehidupan anak berada di dalam 
keluarga, sehingga pendidikan yang 
paling banyak diterima oleh anak adalah 
di dalam Keluarga dan dikatakan 
lingkungan pertama karena ketika anak 
pertama kali lahir di dunia dia berada 
dalam lingkungan keluarga 
3. Variabel Efikasi_Diri mempunyai 
pengaruh positif yang signifikan terhadap 
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Intensi_Berwirausaha mahasiswa 
semester 6 Prodi Pendidikan Ekonomi 
STKIP 
PGRI Tulungagung. Efikasi diri 
merupakan kepercayaan diri seseorang 
bahwa dia mampu berhasil memulai 
usaha bisnis baru berdasarkan pada 
penilaian orang tentang kemampuannya 
dalam melakukan aktivitas tertentu Oleh 
karena itu, dalam meningkatkan 
kepercayaan diri/efikasi diri 
berwirausaha mahasiswa perguruan 
tinggi merupakan pendukung utama yang 
di harapkan mampu memberi 
pengetahuan, memberi bantuan, dan 
memberi dorongan mahasiswanya untuk 
berwirausaha. perguruan tinggi juga 
merupakan tempat untuk mendapatkan 
ilmu tentang pengetahuan kewirausahaan 
dan meningkatkan kepercayaan diri pada 
diri mahasiswa untuk berwirausaha 
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